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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dan dapat di berikan simpulan sebagai 

berikut: 

Tari lulo hada merupakan tarian yang dilaksanakan secara turun temurun oleh 

masyarakat suku tolaki sampai sekarang di desa Sambahule kecamatan Baito 

kabupaten Konawe selatan, sehingga menjadi tarian tradisi kerakyatan yang dapat 

menjadi kekayaan tarian tradisional suku Tolaki. Tari Lulo Hada merupakan  jenis 

tari nasihat perkawinan selain itu tarian ini meggambarkan seorang laki-laki yang 

harus menjaga kedudukan seorang wanita. Masyarakat suku tolaki harus saling 

membantu antara sesama baik itu masyarakat tolaki ataupun masyarakat di luar suku 

tolaki, yang disampaikan melalui gerkanya terlebih kepada pengantin laki-laki dan 

pengantin perempuan. Tarian ini  dilakoni sepuluh orang penari terdiri dari 

perempuna dan laki-laki delapan orang penari perempuan dan dua orang penari laki-

laki. dan tarian ini dilaksanakan setiap acara perkawinan pada masyarakat suku tolaki 

hususnya di desa sambahule. Adapun bentuk pertunjukan tari Lulo Hada meliputi 

gerak, ruang, iringan, kostum, penari, rias wajah dan pencahayaan. 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat kecamatan Baito khususnya di desa Sambahule agar dapat 

menjaga dan melestarikan budaya-budaya yang ada pada masyarakat suku 

tolaki agar tetap terjaga dan tidak terkikis dengan zaman yang semakin maju. 
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2. Penelitian tentang kesenian-kesenian derah diharapkan tetap dilakukan agar 

kesenian-kesenian derah lebih maju dan tidak hilang.   

3. Bagi peneliti merupakan pengalaman pertama dalam melakukan penelitian. 

Hasil dari penelitian ini akan dijadikan bahan pertimbangan atau acuan dan 

jadi bacaan peneliti selanjutnya. 
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